
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hak Asasi Manusia sudah banyak melmpelngaruhi seltiap aspelk di 

kelhidupan manusia. Hak Asasi Manusia melrupakan hak yang belsifat 

univelrsal dan juga melrupakan suatu hak yang mellelkat pada diri manusia. 

Maka dari itu, hak asasi manusia harus dilindungi selrta tidak bolelh dikurangi, 

dirampas dan diabaikan olelh siapapun baik itu olelh individu, suatu kellompok 

atau nelgara. Kelbelradaan Hak Asasi Manusia di Indonelsia sudah ada seljak 

disahkannya Pancasila selbagai dasar nelgara Indonelsia yang selcara telrsirat 

melngatur telntang hubungan antara manusia delngan Tuhan Yang Maha Elsa, 

ataupun hubungan manusia delngan selsama manusia.1 

Kelsadaran akan pelntingnya hak asasi manusia ditunjukkan delngan 

telrbelntuknya Delklarasi Univelrsal Hak Asasi Manusia (DUHAM) yang 

disahkan olelh Majellis Umum Pelrselrikatan Bangsa – Bangsa (PBB) pada 10 

Delselmbelr 1948 dilandasi olelh pelmbukaan piagam PBB yang melmiliki tujuan 

untuk melnjaga pelrdamaian selrta kelamanan dunia dan untuk melncapai 

kelrjasama intelrnasional dalam hal melmelcahkan pelrmasalahan intelrnasional 

di bidang elkonomi, sosial, budaya, dan juga kelmanusian.2 

Melngelnai hak – hak seltiap manusia yang harus dipelnuhi telrtuang dalam 

pasal 2 Declaration of Human Rights, yaitu:  

Everyone is entitled to all the rights and freedoms set forth in this 

Declaration, without distinction of any kind, such as race, colour, sex, 

language, religion, political or other opinion, national or social origin, 

property, birth or other status. Furthermore, no distinction shall be made 

on the basis of the political, jurisdictional or international status of the 

1 Juanrico Alfaromona Sumare lzs, Le lgal Liability for Crime ls against Humanity as A Form of Human 

Rights Violation (Criminal Law Pe lrspe lctive l), Law Reform, Vol. 18, No.1, 2022, hlm. 28.  
2 Hassya Aulianisa H.S & Ni Luh Ge lde l Astariyani, Tinjauan Yuridis Ke ljahatan Ke lmanusiaan 

Pelnyiksaan (Torture l) Telrhadap Masyarakat Sinai Me lnurut Statuta Roma 1998, Kertha Negara: 

Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 7, No. 6, 2019, hlm. 2.  
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country or territory to which a person belongs, whether it be independent, 

trust, non-self-governing or under any other limitation of sovereignty..3 

 
Adanya delklarasi hak asasi manusia melmbawa konselkuelnsi kelpada 

nelgara – nelgara anggota Pelrselrikatan Bangsa – Bangsa atau (PBB) untuk 

melnyatakan bahwa nelgara – nelgara telrselbut melngakui hak – hak seltiap orang 

selbagai hak asasi yang harus dihormati, dan untuk melncelgah atau 

melngurangi belrbagai tindakan dan kelbijakan nelgara yang selwelnang – 

welnang kelpada warga nelgaranya4. 

Isu pelrmasalahan Hak Asasi Manusia di zaman modelrn selmakin marak 

telrjadi, belrbagai macam pelristiwa telrjadi di belbelrapa nelgara selhingga 

melmelrlukan pelrhatian khusus dalam pelnyellelsaiannya karelna melnyangkut 

hak selselorang atau selkellompok orang yang dilanggar dalam pelrmasalahan 

telrselbut khususnya isu pelrmasalahan pellanggaran hak asasi manusia belrat 

yaitu keljahatan telrhadap kelmanusiaan, padahal hak asasi manusia sudah 

mellelkat pada diri manusia seljak ia lahir maka dari itu harus dihindarkan dari 

adanya pelngurangan, pelmbatasan, pelngucilan, atau pellelcelhan baik itu selcara 

langsung ataupun tidak langsung yang didasarkan pada pelrbeldaan agama, ras, 

kellompok, eltnis, golongan, status elkonomi, status sosial, atau kelyakinan 

politik yang belrakibat pada pelnyimpangan, pelnghapusan, atau pelngurangan 

hak asasi manusia dan juga kelbelbasan dalam kelhidupan baik itu selcara 

individual ataupun dalam bidang politik, elkonomi, sosial, dandalam aspelk 

kelhidupan lainnya.5 

Keljahatan telrhadap kelmanusiaan melrupakan salah satu pellanggaran 

hak asasi manusia belrat. Keljahatan telrhadap kelmanusiaan melrupakan suatu 

belntuk keljahatan yang mulai dibelri pelrhatian seljak pelnjahat pada pelrang 

dunia kel – 2 baik mellalui Tokyo Tribunal atau Nurelmbelrg Tribunal. 

                                                           
3 Declaration of Human Rights. 
4 Khairu Kasmina, Pe lne lgakan Hukum Intelrnasional Atas Dugaan Pellanggaran HAM Belrat ole lh 

Pe lme lrintah China telrhadap Eltnis Muslim Uighur, Skripsi (Diajukan Guna Salah Satu Persyaratan 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Fakultas Hukum Unive lrsitas Andalas), 2020, hlm. 8.  
5 Sarah Sarmilla Be lge lm, e lt al, Siste lm Hukum Pe lnye lle lsaian Pe llanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) 

Be lrat Me llalui Mahkamah Pidana Inte lrnasional, Unive lrsitas Muslim Indonelsia Makassar Vol. 1, No. 

1, 2019, hlm. 2. 
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Keljahatan telrhadap kelmanusiaan melrupakan keljahatan yang didudukkan 

selbagai keljahatan yang sangat keljam seltara delngan keljahatan gelnosida 

(gelnocidel), keljahatan pelmbelrsihan eltnis (elthnic clelansing), dan keljahatan 

pelrang (war crimels)6. 

Keljahatan kelmanusiaan lelbih lanjut diatur dalam Statuta Roma 1998 

dalam Pasal 7 ayat (1) yang belrbunyi:  

Untuk kelpelrluan statutel ini “keljahatan telrhadap kelmanusiaan” belrarti 

salah satu dari pelrbuatan belrikut ini apabila dilakukan se lbagai bagiana 

dari selrangan melluas atau siste lmatik yang ditujukan ke lpada suatu 

kellompok pelnduduk sipil, delngan melngeltahui adanya tindakan 

belrikut ini:  

a. Pelmbunuhan; 

b. Pelrmusnahan; 

c. Pelrbudakan; 

d. Delportasi atau pelmindahan paksa pelnduduk; 

e. Pelmelnjaraan atau pelrampasan belrat atas kelbelbasan fisik de lngan 

mellanggar aturan – aturan dasar hukum inte lrnasional; 

f. Pelnyiksaan; 

g. Pelrkosaan, pelrbudakan se lksual, pelmaksaan prostitusi, 

pelnghamilan paksa, pe lmaksaan stelrilisasi, atau suatu be lntuk 

kelkelrasan selksual lain yang cukup belrat; 

h. Pelnganiayaan telrhadap suatu kellompok yang dapat diide lntifikasi 

atau kolelktivitas atas dasar politik, ras, nasional, e ltnis, budaya, 

agama, gelndelr selbagai didelfinisikan dalam ayat 3, atau atas dasar 

lain yang selcara univelrsal diakui selbagai tidak diizinkan 

belrdasarkan hukum inte lrnasional, yang belrhubungan de lngan 

seltiap pelruatan yang dimaksud dalam ayat ini atau se ltiap 

keljahatan yang belrada dalam jurisdiksi mahkamah;  

i. Pelnghilangan paksa 

j. Keljahatan aparthelid  

k. Pelrbuatan tak manusiawi lain de lngan sifat sama yang se lcara 

selngaja melnye lbabkan pelndelritaan belrat, atau luka se lrius telrhadap 

badan atau melntal atau kelselhatan fisik.7 

 

 

                                                           
6 Ayu Nrangwe lsti, Be lbe lrapa Aspe lk Yang Be lrkaitan De lngan Ke ljahatan Te lrhadap Kelmanusiaan 

(Crime ls Against Humanity) Dalam Pe lrspe lktif Hukum Inte lrnasional, Hukum Pidana Dan 

Pembangunan Hukum, Vol. 3 No.2, 2021, hlm. 46. 
7 Statuta Roma 1998, https://re lfe lre lnsi.e llsam.or.id/wp-conte lnt/uploads/2014/10/Statuta-Roma.pdf, 

diakse ls pada tanggal 06 Nove lmbe lr 2022 pukul 15.30. 
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Adanya pelraturan yang melngatur telntang keljahatan kelmanusiaan tidak 

melmbuat kasus keljahatan kelmanusiaan belrkurang. Belbelrapa nelgara masih 

mellakukan pelnindasan telrhadap hak asasi manusia, selpelrti di nelgara 

Indonelsia. Indonelsia melrupakan nelgara yang belbelrapa kali melngalami 

pelrgantian pelmelrintahan. Dalam pelrgantian pelmelrintahan telrselbut Indonelsia 

melmiliki catatan kasus pellanggaran telrhadap hak asasi manusia yang 

kelbanyakan melrupakan kasus keljahatan telrhadap kelmanusiaan dan masih 

bellum telrsellelsaikan, belbelrapa kasus telrselbut antara lain:  

Tabel 1 1 Kasus - kasus pelanggaran hak asasi manusia berat di 

Indonesia 

NO 

KASUS 

PELANGGARAN 

HAM BERAT 

JENIS 

PELANGGARAN 

KRONOLOGI 

SKINGKAT 

1 

Kasus pelmbantaian 

pada tahun 1965-

1966 

Keljahatan telrhadap 

kelmanusiaan 

Pelristiwa pelmbantaian 

telrjadi pada 

selkellompok orang 

yang dituduh telrlibat 

delngan PKI dan 

melmakan korban 

selkitar 2 juta orang 

telrselbar di selluruh 

Indonelsia.8 Selain 

pembantaian, pada 

tahun tersebut juga 

terjadi perampasan hak 

– hak korban dan 

membuang para korban 

ke Pulau Buru tanpa 

diadili.9 

2 

Kasus Pelnelmbakan 

Mistelrius tahun 

1982 - 1985 

Keljahatan telrhadap 

kelmanusiaan 

Pelristiwa pelnelmbakan 

mistelrius dan 

pelnghilangan orang 

selcara paksa. Jumlah 

korban pada pelristiwa 

ini ditaksir selkitar 10 

                                                           
8 Anonim, Tragedi 1965 – 1966, https://kontras.org/kasus65/, diakses pada tanggal 10 Oktober 2022 

pukul 19.30. 
9 Raja Eben Lumbanrau, ‘Rumah kami dirampas paksa’ – Korban Peristiwa 1965 menuntut 

pemulihan asset keluarga, https://www.bbc.com/indonesia/articles/c3g47x70rzro, diakses pada 

tanggal 23 Juni 2023 pukul 17.00. 
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ribu orang. Korban 

melrupakan orang – 

orang yang diteltapkan 

selbagai pelnjahat olelh 

pelmelrintah pada saat 

itu.10 

3 

Kasus Pelnculikan 

Aktivis 1997 - 

1998 

Keljahatan telrhadap 

kelmanusiaan 

Pelristiwa pelnghilangan 

orang selcara paksa 

telrhadap seljumlah 

aktivis dan mahasiswa 

yang melngkritisi relzim 

ordel baru. 9 orang 

ditangkap dan 13 orang 

aktivis masih bellum 

dikeltahui 

kelbelradaannya hingga 

saat ini. 

4 
Kasus Kelrusuhan 

Meli 1998 

Keljahatan telrhadap 

kelmanusiaan 

Krisis moneltelr dan 

kelrusuhan di Trisakti 

melnjadi pelmicu 

pelristiwa ini. Elmpat 

mahasiswa trisakti 

melnjadi korban 

telmbak. Sellain itu 

dalam pelristiwa juga 

telrjadi pelnjarahan, 

kelkelrasan selksual, 

pelnganiayaan dan 

lainnya. Jumlah korban 

5 

Kasus Selmanggi I 

dan Selmanggi II 

1998 - 1999 

Keljahatan telrhadap 

kelmanusiaan 

Pelristiwa Selmanggi I 

dan II melrupakan aksi 

protels mahasiswa 

seltellah jatuhnya 

Soelharto. Jumlah 

korban Selmanggi I 

selbanyak 17 warga 

sipil telwas dan 109 

orang melngalami luka 

– luka. seldangkan 

junlah korban 

Selmanggi II selbanyak 

11 warga sipil telwas 

                                                           
10 Anonim, Apa itu Pelanggaran HAM Berat, https://www.amnesty.id/apa-itu-pelanggaran-ham-

berat/, diakses pada tanggal 10 Oktober 2022 pukul 20.15. 
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dan 217 lainnya luka – 

luka. 

6 
Kasus Abepura 

2000 

Kejahatan 

Terhadap 

Kemanusiaan 

Sebanyak 30 warga 

mellakukan 

pelnye lrangan Mapolse lk 

Abelpura dan 

melnelwaskan 1 orang 

anggota polisi dan 3 

lainnya me lngalami 

luka – luka. Kellompok 

massa ini juga 

melmbakar Geldung 

kantor otonomi 

Jayapura dan 

melmbakar ruko yang 

melngakibatkan 

telwasnya satpam 

kantor yang dibakar. 

7 Kasus Wasior 2001  
Keljahatan te lrhadap 

kelmanusiaan 

Telrjadinya pe lristiwa 

ini akibat te lrbunuhnya 

5 anggota Brimob dan 

selorang warga sipil 

dari PT. Vatika 

Papuana Pe lrkasa. 

Jumlah korban 

selbanyak 4 orang 

telwas, 39 orang 

melngalami 

pelnyiksaan, 1 orang 

dipelrkosa, dan 5 orang 

dihilangkan se lcara 

paksa. 

8 
Kasus Wame lna 

2003 

Keljahatan te lrhadap 

kelmanusiaan 

Telrjadi pelmbobolan 

markas selnjata milik 

TNI olelh selkellompok 

massa dan dua anggota 

TNI me lnjadi korban 

dari aksi te lrselbut. 

Jumlah korban pada 

kasus ini se lbanyak 

elmpat warga te lwas, 5 

orang korban 

pelnghilangan se lcara 

paksa, satu orang 

melngalami pellelcelhan 
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selksual dan 39 orang 

melngalami luka akibat 

pelnyiksaan.11 

 

Berdasarkan daftar tabel yang sudah dipaparkan, Indonesia masih 

memiliki beberapa kasus kejahatan terhadap kemanusiaan dan beberapa dari 

kasus tersebut hingga saat ini masih belum terselesaikan. Deretan peristiwa 

yang terjadi seharusnya membuat negara bertanggung jawab dan memiliki 

kewajiban untuk mengadakan penuntutan terhadap para pelaku pelanggaran 

hak asasi manusia berat yaitu kejahatan terhadap kemanusiaan yang terjadi di 

masa lalu memiliki karakter Jus Cogens. Definisi Jus Cogelns diteltapkan 

dalam Konvelnsi Wina tahun 1969 pada Pasal 53 yang belrbunyi:  

A pelrelmptory norm of gelnelral intelrnational law is a norm accelpteld and 

relcognizeld by thel intelrnational community of statels as a wholel as norm 

which no delrogations is pelrmitteld and which can bel modifield only by a 

subselquelnt norm of gelnelrl intelrnational law having thel same l 

character.12 

 

Melnurut pasal di atas, jus cogelns adalah selbuah prinsip yang 

melngandung norma telrtelntu yang tidak bolelh dikelcualikan (dilarang 

pelngelcualian). Olelh karelna itu, keltika telrjadi pellanggaran hak asasi manusia 

selpelrti keljahatan telrhadap kelmanusiaan, pellaku harus selgelra diadili dan tidak 

bolelh dibiarkan belbas tanpa hukuman (impunity). Impunity atau 

keltidakmampuan untuk melngadili pellaku keljahatan telrhadap kelmanusiaan 

dan melmbelrikan korban relparasi harus dihindari agar keladilan dapat 

ditelgakkan.13  

Dampak dari pellanggaran keljahatan telrhadap kelmanusiaan yang telrjadi 

di Indonelsia adalah korban dan kelluarga korban dari pelristiwa pellanggaran 

telrselbut. Korban belrhak untuk melndapatkan pelrlindungan dan hak nya karelna 

                                                           
11 Ibid. 
12 Vie lnna Convelntion on thel Law of Tre latie ls 1969 
13 Halili, Pelngadilan Hak Asasi Manusia Dan Pe llangge lngan Budaya Impunitas, Jurnal Civics 

Unive lrsitas Ne lge lri Yogyakarta Vol 7 No. 1, 2010, hlm. 10.  
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korban belrhak untuk melndapatkan kelbelnaran dari pelristiwa yang dialaminya. 

Pelrlindungan dan hak telrhadap korban sudah diatur dalam Pasal 35 Undang 

– undang Nomor 26 Tahun 2000 telntang Pelngadilan Hak Asasi Manusia, 

namun Nelgara sampai saat ini masih abai melngelnai pelrlindungan dan hak 

korban pellanggaran keljahatan telrhadap kelmanusiaan yang telrjadi di 

Indonelsia.    

Indonelsia melmiliki melkanismel dalam melnyellelsaikan pellanggaran hak 

asasi manusia yang diatur dalam Undang – undang Nomor 26 Tahun 2000 

telntang Pelngadilan Hak Asasi Manusia yaitu delngan mellalui jalur pelnal 

(pelngadilan Hak Asasi Manusia dan pelngadilan Hak Asasi Manusia ad hoc) 

dan jalur non pelnal mellalui Komisi Kelbelnaran dan Relkonsiliasi yang dalam 

pelmbelntukannya diatur dalam pelraturan pelrundang – undangan telrselndiri.14  

Adanya pelraturan telrselbut tidak mampu melnye llelsaikan kasus 

pellanggaran keljahatan telrhadap kelmanusiaan yang telrjadi di Indonelsia. 

Sellain itu, nelgara hingga saat ini bellum mampu untuk melmbelrikan 

pelrlindungan dan hak yang selharusnya didapatkan olelh korban pelristiwa 

keljahatan telrhadap kelmanusiaan di Indonelsia. Padahal, pelrlindungan dan 

juga pelnelgakan adanya kelbelradaan telrhadap hak asasi manusia sudah diatur 

dalam Undang – undang Nomor 39 Tahun 1999 telntang Hak Asasi Manusia.15 

Pelngadilan Hak Asasi Manusia telrmasuk pelngadilan khusus yang 

diatur dalam Undang – Undang Nomor 26 Tahun 2000. Belrbelda delngan 

pelngadilan umum, pelngadilan ini melrupakan lelx spelcialis dari Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana dan melmiliki kelwelnangan khusus untuk melmelriksa 

kasus-kasus tindak pidana yang mellanggar hak asasi manusia. Selbellumnya, 

pelnye llelsaian kasus pellanggaran hak asasi manusia yang selrius diprosels di 

pelngadilan ad hoc. 

                                                           
14 Woro Winandi & Elndah Le lstari Dwirokhme liti, Pe lnye lle lsaian Pellanggaran Hak Asasi Manusia 

Be lrbasis Ke larifan Lokal, 2019, The Spirit of Law, Vo. 06 No.1, hlm. 69. 
15 Fransiska Novita E lle lanora & Clara Ignatia Tobing, Pe lre lmpuan dan Pe llaksanaan Pe lrlindungannya 

di Indone lsia, Re ls Judicata, Volume l 3, Nomor 2, Oktobe lr 2022, hlm. 107 
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Pelngadilan Hak Asasi Manusia ad hoc atau diselbut juga se lbagai hybrid 

court adalah pelngadilan campuran yang te lrgabung dari komposisi dan 

yurisdiksi, baik itu dari aspe lk intelrnasional atau nasional, dan biasanya 

diteltapkan di dalam wilayah dimana ke ljahatan telrselbut telrjadi.16 Pelngadilan 

ini melrupakan pelngadilan inde lpelndeln yang dibe lntuk atas pelrjanjian antara 

Pelrselrikatan Bangsa – Bangsa delngan nelgara Mixeld Tribunal yang 

melnggabungkan hukum inte lrnasional dan hukum nasional, te lrmasuk juga 

aparatur di dalam pelngadilan.17 

Dasar hukum dalam pe lmbelntukan Pelngadilan Hak Asasi Manusia ad 

hoc atau hybrid court belrdasarkan Statuta Roma 1998 pada Pasal 24 yang 

melnganut prinsip non – reltroaktif yang me lmbatasi ruang ge lrak dan selcara 

jellas melnjellaskan pelrihal jurisdiksi Mahkamah Pidana Inte lrnasional yang 

dalam Pasal 11 yaitu Rationel Telmporis yang melnyatakan Mahkamah 

melmiliki jurisdiksi yang hanya be lrkaitan delngan keljahatan yang dilakukan 

seltellah belrlakunya Statuta Roma 1998.18 

Pelngadilan Hak Asasi Manusia ad hoc atau hybrid court bukan 

melrupakan pelngadilan yang belrsifat pelrmaneln, pelngadilan ini me lrupakan 

pelngadilan yang be lrsifat insidelnsial karelna pelngadilan telrselbut dibuat keltika 

nelgara tidak mampu (unability) untuk melnyellelsaikan pellanggaran hak asasi 

manusia dan tidak mau (unwillingnelss) untuk melnye llelsaikan pellanggaran 

hak asasi manusia yang te lrjadi.19  

Telrdapat belbelrapa contoh Pe lngadilan HAM ad hoc yang pelrnah 

disellelnggarakan dapat dilihat di Thel Intelrnational Military Tribunal for the l 

Far Elast (IMFTEl) melrupakan Pelngadilan Tokyo yang be lfungsi untuk 

melngadili pelnjahat Pelrang Dunia II yang dilakukan di Je lpang di wilayah 

                                                           
16 Muhammad Ansyar & Dimas Pranowo, Pelradilan Campuran Dalam Hukum Pidana Inte lrnasional 

(Hybrid Tribunal), Syntax Lite lratel: Jurnal Ilmiah Indone lsia, Vol. 6 No 1, 2021, hlm. 5780. 
17 Cholidah, Hybrid Court Se lbagai Alte lrnatif Pe lnye lle lsaian Pe llanggaran Hak Asasi Manusia, 

LE lGALITY Jurnal Ilmiah Hukum Vol. 26 No. 1, 2018, hlm. 68 
18 Danie ll Brando Makale lw, dkk. Pelngadilan Campuran (Hybrid tribunal) Dalam Pe lrspe lktif Hukum 

Pidana Inte lrnasional, Le lx Privatum Vol. VIII/No. 3/2020. Hlm. 77. 
19 Cholidah, Op.Cit, hlm. 64. 
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Timur Jauh.20 Lalu, Intelrnational Tribunal for Rwanda (ICTR) me lrupakan 

Pelngadilan yang dibe lntuk untuk melngadili para pellaku pellanggaran hak asasi 

manusia keljahatan gelnosida yang te lrjadi di Rwanda. Dan Intelrnational 

Criminal for the l Formelr Yugoslavia (ICTY), me lrupakan pe lngadilan 

intelrnasional yang dibe lntuk untuk melngadili para pellaku pellanggaran hak 

asasi manusia yang te lrjadi di nelgara belkas Yugoslavia.21 

Pelngadilan Hak Asasi Manusia ad hoc dibelntuk untuk melmelriksa 

pelrkara pellanggaran hak asasi manusia yang telrjadi selbellum Undang – 

undang telntang Pelngadilan Hak Asasi Manusia dibuat. Pelnjellasan melngelnai 

pelngadilan Hak Asasi Manusia ad hoc ada di dalam Pasal 43 Undang – 

Undang Nomor 26 Tahun 2000 telntang Pelngadilan Hak Asasi Manusia, yaitu:  

1. Pellanggaran hak asasi manusia yang belrat yang telrjadi selbellum 

diundangkannya Undang – Undang ini, sipelriksa dan diputus olelh 

Pelngadilan HAM ad hoc. 

2. Pelngadilan HAM ad hoc selbagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

dibelntuk atas usul Delwan Pelrwakilan Rakyat Relpbulik Indonelsia 

belrdasarkan pelristiwa telrtelntu delngan Kelputusan Prelsideln. 

3. Pelngadilan HAM ad hoc selbagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

belrada dilingkungan pelradilan umum.22 

Indonelsia selndiri pelrnah me llaksanakan melkanismel Pelngadilan Hak 

Asasi Manusia ad hoc pada tahun 2000 yaitu Selrious Crimel Panells of thel 

District Court of Dili. Adanya pelngadilan ini untuk me lnyellelsaikan keljahatan 

gelnosida dan ke ljahatan telrhadap kelmanusiaan yang te lrjadi pada tahun 1999 

di Timor Timur.23 

                                                           
20 I Madel Paselk Diantha, Hukum Pidana Inte lrnasional Dalam Dinamika Pelngadilan Pidana 

Inte lrnasional, Jakarta: KE lNCANA, 2014, hlm. 57. 
21 De lsia Rakhma Banjarani & Abdul Muthalib Tahar, Studi Pelrbandingan Ke lle lmbagaan dan 

Yurisdiksi Inte lrnational Criminal for the l Forme lr Yugoslavia (ICTY) dan The l Inte lrnational Criminal 

Tribunal for Rwanda (ICTR) de lngan Inte lrnational Criminal Court (ICC), CE lPALO Vo. 1 No. 1, 

2017, hlm. 43 – 44.  
22 Undang – Undang Nomor 26 Tahun 2000 telntang Pe lngadilan Hak Asasi Manusia Pasal 43. 
23 Muhammad Ansyar, Op.Cit, hlm. 5785.  
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Dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 telntang Pelngadilan Hak 

Asasi Manusia, melkanismel untuk melnyellelsaikan pellanggaran hak asasi 

manusia diatur dalam belbelrapa tahap, yaitu pelnye llidikan, pelnyidikan, 

pelnuntutan, dan pelmelriksaan di muka sidang pelngadilan. Adapun 

pelnye llelsaian pellanggaran hak asasi manusia dalam pelngadilan Hak Asasi 

Manusia ad hoc, selsuai delngan yang diatur olelh undang – undang telrselbut.24  

Pelnulis telrtarik untuk melnulis pelnellitian ini delngan tujuan untuk 

melmbahas melngelnai melkanismel pelnyellelsaian pellanggaran keljahatan 

telrhadap kelmanusiaan di Indonelsia selrta pelrlindungan selpelrti apa yang akan 

dibelrikan olelh Pelmelrintah kelpada korban pellanggaran keljahatan telrhadap 

kelmanusiaan di Indonelsia.  

Belrdasarkan uraian latar bellakang di atas maka pelnulis melngangkat 

judul skripsi delngan judul “MEKANIMSE PENYELESAIAN 

PELANGGARAN KEJAHATAN TERHADAP KEMANUSIAAN DI 

INDONESIA”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam pelnellitian ini, yaitu:  

a. Apakah melkanismel pelnye llelsaian pellanggaran telrhadap keljahatan 

telrhadap kelmanusiaan yang telrjadi di Indonelsia?  

b. Apakah pelran pelmelrintah dalam melmbelrikan pelrlindungan dan hak 

telrhadap korban pellanggaran keljahatan telrhadap kelmanusiaan di 

Indonelsia?  

 

 

 

                                                           
24 Rozali Abdullah & Syamsir, Pe lrke lmbangan HAM Dan Ke lbe lradaan Pelradilan HAM Di 

Indonelsia, Bogor: Pelne lrbit Ghalia Indone lsia, 2004, hlm. 48.  
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan pelnellitian dalam pelnulisan skripsi ini adalah selbagai 

belrikut:  

a. Untuk melngeltahui melngelnai melkanismel dalam pelnyellelsaian 

pellanggaran keljahatan telrhadap kelmanusiaan yang telrjadi di 

Indonelsia  

b. Untuk melngeltahui pelran pelmelrintah dalam melmbelrikan 

pelrlindungan dan hak telrhadap korban pellanggaran keljahatan 

telrhadap kelmanusiaan di Indonelsia.   

1.3.2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis  

• Manfaat umum  

Manfaat teloritis selcara umum dari hasil pelnellitian ini diharapkan 

dapat melmbelrikan manfaat selrta pelngelmbangan di bidang ilmu 

hukum khususnya dalam hak asasi manusia.  

• Manfaat khusus  

Manfaat teloritis selcara khusus dari hasil pelnellitian ini diharapkan 

dapat melngelmbangkan pelngeltahuan dalam bidang hak asasi 

manusia melngelnai pelnyellelsaian pellanggaran keljahatan telrhadap 

kelmanusiaan yang telrjadi di Indonelsia. 

b. Kegunaan Praktis 

• Selbagai masukan bagi Pelmelrintah untuk selgelra melnye llelsaikan 

pellanggaran kajahatan telrhadap kelmanusiaan yang telrjadi di 

Indonelsia.  

• Selbagai masukan bagi lelmbaga – lelmbaga nelgara yang 

belrwelnang dalam melmbelntuk undang – undang, melngubah 

undang – undang, ataupun lelmbaga telrtelntu yang telrkait langsung 

melngelnai kelbijakan undang – undang untuk melngkaji ulang 

Undang – undang yang melmbahas pellaksanaan pelnye llelsaian 
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pellanggaran keljahatan telrhadap kelmanusiaan yang telrjadi di 

Indonelsia.  

1.4. Kerangka Konseptual, Kerangka teoretis, dan kerangka pemikiran 

1.4.1. Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptual dalam pelnulisan skripsi ini melrupakan  

gambaran – gambaran dari konselp khusus yang akan ditelliti dan melncakup 

delfinisi – delfinisi opelrasional selbagai belrikut: 

1. Hak Asasi Manusia. 

  Hak asasi manusia adalah hak yang mellelkat pada kelbelradaan dan 

hakikat manusia selbagai makhluk Tuhan Yang Maha Elsa yang 

melrupakan anugelrah-Nya yang wajib untuk dihormati, dilindungi dan 

dijunjung tinggi olelh nelgara, hukum, Pelmelrintah selrta seltiap orang 

delmi kelhormatan dan pelrlindungan harkat dan juga martabat 

manusia.25 

2. Keljahatan telrhadap Kelmanusiaan 

Keljahatan telrhadap kelmanusiaan melrupakan pelrbuatan yang dilakukan 

selbagia bagian dari selrangan yang selcara melluas atau sistelmatik yang 

dikeltahui bahwa selrangan telrselbut ditujukan langsung pada pelnduduk 

sipil.26 

3. Impunity 

Impunity atau Impunitas adalah keltidakmungkinan selcara del jurel dan 

del facto dalam melmbawa pellaku pellanggaran HAM untuk 

melmpelrtanggungjawabkan dalam prosels pelrsidangan pidana, pelrdata, 

administratif ataupun tindakan disiplinelr karelna tidak tunduk pada 

pelnye llidikan apapun yang dapat melnjadikan pellaku bisa didakwa dan 

diadili apabila ditelmukan belrsalah dan dihukum delngna pelnghukuman 

yang telpat selrta melmbelrikan relparasi untuk para korban keljahatan.27 

                                                           
25 Undang – undang Nomor 39 Tahun 1999 te lntang Hak Asasi Manusia Pasal 1 ayat (1). 
26 Undang – undang Nomor 26 Tahun 2000 te lntang Pe lngadilan Hak Asasi Manusia Pasal 9 
27 Halili, Loc.Cit, 
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4. Jus Cogelns  

Jus Cogelns melrupakan selbuah prinsip yang dimana melmuat norma 

telrtelntu dan dalam pelmbelrlakuannya dilarang untuk mellakukan 

pelngelcualian (which no delrogation is pelrmitteld).28 

5. Ad Hoc 

Ad hoc dalam Pelngadilan Hak Asasi Manusia Ad Hoc adalah suatu 

pelngadilan yang dibelntuk untuk melmelriksa selrta melngadili pelrkara 

pellanggaran hak asasi manusia belrat yang dilakukan selbellum 

belrlakunya Undang – Undang Nomor 26 Tahun 2000 telntang 

Pelngadilan Hak Asasi Manusia.29  

1.4.2. Kerangka Teoritis  

1. Teori Hukum Alam  

Pelmbahasan melngelnai hak asasi manusia tidak telrlelpas dari adanya 

hukum alam. Telori hukum alam atau natural rights belrpelndapat bahwa hak 

asasi manusia melrupakan suatu hak yang dimiliki olelh selluruh umat manusia 

pada selmua waktu dan telmpat belrdasarkan takdirnya selbagai manusia.30 

Melnurut telori hukum alam, hukum belrlaku selcara univelrsal dan abadi selrta 

belrlakunya tidak belrgantung pada telmpat selrta waktu. Hukum alam belrlaku 

dimana saja dan kapan saja. Maka dalam kajian hukum alam, hak asasi 

manusia belrlaku kapan saja dan juga dimana saja dan melngikuti seljarah 

manusia.31 

 Pelrkelmbangan hukum alam sudah dimulai seljak 2.500 tahun yang 

lalu dan muncul dalam belbelrapa belntuk pelmikiran. Melnurut Frieldman, aliran 

ini muncul karelna kelgagalan manusia dalam melncari keladilan yang absolut. 

                                                           
28 Rohmad Adi Yulianto, Integrasi Prinsip Non-Refoulement Dengan Prinsip Jus Cogens Pada 

Kebijakan Penanganan Pengungsi Di Indonesia, Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, Volume 14, 

Nomor 3, 2020, hlm. 500. 
29 Zainal Abidin, Pengadilan Hak Asasi Manusia Di Indonesia: Regulasi, Penerapan, Dan 

Perkembangannya, Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM), 2014, hlm. 5. 
30 A. Widiada Gunakarya, Hukum Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: ANDI, hlm. 148.  
31 I Nyoman Surata, Se ljarah Pe lrke lmbangan Konse lp Hak Asasi Manusia, Ke lrtha Widya Jurnal 

Hukum, Vol. 2, No. 1, Agustus 2014, hlm. 112. 
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Hukum alam dipandang selbagai hukum yang belrlaku selcara univelrsal dan 

abadi. Selbagai hukum yang kelkal dan abadi, ia belrakar pada batin manusia 

selrta lelpas dari undang – undang, konvelnsi, ataupun alat kellelmbangaan yang 

lain.32 

Melnurut G. Singelr, hukum alam melrupakan selbuah konselp dari prinsip 

– prinsip umum moral dan juga sistelm keladilan dna belrlaku untuk selluruh 

umat manusia. Melnurut Aquino, ia belrpelndapat bahwa hukum alam 

belrsumbelr pada hukum ilahi (keltuhanan), dan univelrsal yang belrarti tidak 

belrubah dalam ruang dan waktu. Seldangkan melnurut John Lockel, yang 

melnyatakan bahwa pelnguasa tidak dapat belrlaku selcara selwelnang – welnang 

dalam melngambil dan melrampas hak miliki selselorang delngan belrgitu saja 

tanpa adanya pelrseltujuan, pelnguasa wajib untuk melnelgakkan keladilan dan 

melngambil kelputusan melnurut undang – undang yang sudah diteltapkan.33 

Telrdapat dua telori utama dalam melndasari hukum alam, yaitu aliran 

rasional dan aliran irasional. Aliran rasional belrpelndapat bahwa hukum alam 

belrasal dari sumbelr pikiran manusia, selhingga jika manusia melrupakan 

makhluk belrakal maka akan melnghormati hak asasi manusia. Seldangkan 

aliran irasional melrupakan aliran yang melnganut paham bahwa hukum alam 

belrasal dari pelrintah Tuhan, selhingga hak asasi manusia adalah hak yang 

belrasal dari Tuhan yang harus untuk dipatuhi.34 

Hukum alam melmandang bahwa hukum melmiliki tujuan telrtelntu 

walaupun dirumuskan delngan melnggunakan cara yang belrbelda selrta pada 

telmpat dan waktu yang belrbelda. Tujuan hukum itu selndiri melnurut hukum 

                                                           
32 Dany Try Hutama Hutabarat & Ratu Balkis Sitorus, Aliran Filsafat Hukum Alam, Jurnal Ke ladilan 

Volume l 3 No, 2 Juli 2022 Unive lrsitas Asahan, hlm. 66 
33 Re lko Dwi Salfutra, Hak Asasi Manusia Dalam Pe lrspe lktif Filsafat Hukum, Jurnal Hukum 

Progre lsif Volume l XII/No. 2/ De lse lmbe lr 2018, hlm. 2146. 
34 Dany Try Hutama Hutabarat & Ratu Balkis Sitorus, Op.Cit, hlm. 67. 

Mekanisme Penyelesaian.., Meidyananingrum Putri Wibowo, Fakultas Hukum, 2023



16 
 

alam adalah untuk keladilan sosial dalam hukum telrselbut. Karelna itu hukum 

alam melrupakan asas pokok dalam pelmbuatan suatu pelraturan.35 

Hukum alam melmiliki hubungan elrat delngan hak asasi manusia. 

Hukum alam selbagai suatu hukum yang melmpunyai kelkuatan hukum yang 

nyata selrta dapat dikelnal olelh akal manusia karelna hak asasi manusia 

melrupakan hak yang dimiliki olelh manusia yang belrsifat kelkal dan abadi 

seljak pelrtama kali dilahirkan kel dunia, maka nelgara, Pelmelrintah, ataupun 

organisasi melmpunyai kelwajiban untuk mellindungi dan melngakui hak asasi 

manusia yang ada pada seltiap manusia tanpa kelcuali dan dilarang untuk 

mellakukan selgala tindakan pellanggaran yang melrelnggut hak asasi manusia.  

2. Asas Retroaktif  

 Asas lelgalitas melrupakan selbuah asas yang fundamelntal dalam 

hukum pidana. Asas lelgalitas diatur di Kitab Undang – undang Hukum Pidana 

pada Pasal 1 ayat 1 yang belrisi bahwa suatu pelrbuatan tidak dapat di pidana 

kelcuali belrdasarkan keltelntuan – keltelntuan pelrundang – undangan pidana 

yang tellah ada. 

 Pelmbelrlakuan Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang – undang Hukum Pidana 

melmpunyai dua konselkuelnsi yang harus dipatuhi, yaitu keltelntuan hukum 

pidana telrtulis dan keltelntuan hukum pidana tidak bolelh belrlaku surut.36 Asas 

lelgalitas diselbut juga selbagai asas non reltroaktif dimana hukum tidak 

dipelrbolelhkan untuk belrlaku surut pada suatu hal. Namun dalam suatu 

pelraturan pelrundang – undangan telrtelntu asas non reltroaktif bolelh untuk 

dilanggar, selpelrti pada kasus pellanggaran hak asasi manusia belrat khususnya 

keljahatan telrhadap kelmanusiaan dan keljahatan pelrang.37 Belrlakunya hukum 

surut pada belbelrapa keljahatan khusus diselbut juga selbagai asas reltroaktif. 

                                                           
35 Daniell Aditia Situngkir, Pe lngaruh Hukum Alam Dalam Pe lmbe lntukan Pe lngadilan Pidana 

Inte lrnasiona; Te lrhadap Ke ljahatan Selrius Atas Hak Asasi Manusia, E lnsiklope ldia Social Re lvie lw 

Se lkolah Tinggi Ilmu Hukum Padang Vol. 4 No. 2, Juni 2022, hlm. 175.  
36 Anisatul Istiqomah Fadhilah, Pelmbe lrlakuan Asas Re ltroaktif Dalam Pe llanggaran Be lrat Te lrhadap 

Hak Asasi Manusia Di Indone lsia, Jurnal Ilmiah Fakultas Hukum Unive lrsitas Brawijaya, 2015, hlm. 

4. 
37 Jonathan Aprilio Soe lgijanto, Asas Re ltroaktif Yang Be lrlaku Dalam Undang – Undang Pe lradilan 

HAM, Jurnal Hukum Le lgal Standing Vol. 1, No. 1, Marelt 2018, hlm. 30 
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 Delfinisi reltroaktif melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

yaitu belrsifat belrlaku surut telrhitung dari tanggal di undangkannya. Yang 

belrarti bahwa undang – undang belrlaku surut atau kelmbali pada masa 

selbellumnya dimulai pada saat undang – undang telrselbut diteltapkan. Asas 

reltroaktif melrupakan suatu pelraturan telrtulis yang dibelrlakukan kelpada suatu 

pelristiwa yang dilakukan olelh selselorang selbellum pelraturan telrtulis telrselbut 

ada selrta jika selselorang mellakukan keljahatan telrjadi suatu pelrubahan atau 

pelnggantian telrhadap hukum yang sudah ada. Artinya, selbellum ada pelraturan 

hukum yang belrlaku, selselorang dapat dihukum belrdasarkan aturan hukum 

yang dikelluarkan seltellah pelrbuatan dilakukan.38 

 Asas reltroaktif dalam pelnelrapannya harus selsuai delngan elmpat syarat 

kumulatif, yaitu:  

a. Tindakan kriminalitas yang dilakukan melrupakan pellanggaran 

hak asasi manusia belrat atau tindakan kriminalitas yang seltara 

delngan tindakan telrselbut.  

b. Dalam sistelm pelradilan diharuskan belrsifat intelrnasional  

c. Pelradilan diharuskan belsifat ad hoc dan bukan pelradilan yang 

belrsifat pelrmaneln.  

d. Kondisi hukum suatu nelgara yang telrjadi pellanggaran tidak dapat 

dilaksanakan karelna keltidaksanggupan kelbijakan yang sudah 

diteltapkan dalam hukum dalam melngadili tindakan pellanggaran 

hak asasi manusia belrat atau tindakan yang seltara, baik itu dalam 

selgi delstruksi atau selgi kelkeljamannya.39 

 Pasal 28I Undang-undang Dasar Nelgara Relpublik Indonelsia Tahun 

1945 dan prinsip lelgalitas selbelnarnya belrtelntangan delngan pelnelrapan asas 

                                                           
38 Alpe ln Nambiri, Pe lne lrapan Asas Re ltroktif Dalam Tindak Pidana Telrorisme l Me lnurut Pe lraturan 

Pe lme lrintah Pelngganti Undang – Undang Nomor 1 dan Nomor 2 Tahun 2002, Skripsi (Diajukan 

Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Hukum Fakultas Hukum Unive lrsitas 

Islam Ne lge lri Syarif Hidayatullah), 2017, hlm. 30.  
39 Dhania Istighfarie l Clelo Vardin, Analisis Yuridis Pe lnelrapan Asas Reltroaktif Dalam Kasus 

Pe llanggaran HAM Di Indonelsia Pe lrspe lktif Maqahid Syariah, skripsi (untuk me lme lnuhi salah satu 

pe lrsyaratan guna me lmpe lrole lh ge llar strata satu sarjana hukum Unive lrsitas Islam Ne lge lri Maulana 

Malik Ibrahin Malang), 2021, hlm. 59. 
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reltroaktif. Namun, pelnggunaan asas reltroaktif dijellaskan dalam Pasal 4 

Undang-undang Hak Asasi Manusia dan Pasal 43 ayat (1) Undang-undang 

Pelngadilan Hak Asasi Manusia. Olelh karelna itu, Indonelsia melngadopsi asas 

reltroaktif pada pellanggaran selrius telrhadap hak asasi manusia. Dua undang-

undang ini adalah satu-satunya landasan hukum yang melngatur telntang asas 

reltroaktif.40  

 Delngan adanya pelraturan pelrundang – undangan yang melngatur asas 

reltroaktif selharusnya Pelmelrintah mampu untuk melmbuka kelmbali pelristiwa 

pellanggaran keljahatan telrhadap kelmanusiaan di Indonelsia untuk selgelra 

disellelsaikan, karelna pelristiwa yang telrjadi masuk kel dalam katelgori 

pellanggaran hak asasi manusia belrat dan dapat disellelsaikan delngan 

melnggunakan asas reltroaktif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40 Anisatul Istiqomah Fadhilah, Op.Cit, hlm. 6. 
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1.4.3. Kerangka Pemikiran  
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1.5. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu melmiliki tujuan melndapatkan bahan selbagai 

pelrbandingan dan acuan. Pelnggunaan pelnellitian telrdahulu juga belrguna 

untuk melnghindari kelsamaan delngan pelnellitian ini. Maka dari itu dalam bab 

ini pelnelliti melncamtumkan belbelrapa hasil pelnellitian telrdahulu selbagai 

belrikut: 

1. Hasil Pelnellitian Rival Aggriawan Mainur, S.H. (2019) 

Pada pelnellitian Rival Aggriawan Mainur yang belrjudul 

“ME lKANISMEl PElNYElLElSAIAN PElLANGGARAN BElRAT HAM 

MASA LALU DI INDONElSIA”, pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

yang melnggunakan meltodel pelnellitian Yuridis Sosiologis. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana melkanismel yang telpat yang 

dapat diaplikasikan di Indonelsia delngan tujuan untuk melnyellelsaikan 

kasus pellanggaran belrat HAM masa lalu. 

Dari pelnellitian ini, bisa diambil kelsimpulan bahwa tindak 

pellanggaran belrat HAM melnurut UU No. 26 Tahun 2000 telntang 

Pelngadilan HAM dapat disellelsaikan mellalui pelngadilan ad hoc. Namun, 

pelnting untuk mellalui tahapan-tahapan telrtelntu untuk melmbelntuk 

pelngadilan ad hoc telrselbut, selpelrti mellalui pelnyellidikan olelh Komnas 

HAM pada keljadian yang melmiliki potelnsi pellanggaran HAM dan 

pelnyidikan olelh Keljaksaan Agung atas laporan dugaan pellanggaran dari 

hasil pelnye llidikan Komnas HAM. Seltellah tahapan pelnyidikan sellelsai, 

Keljaksaan Agung harus melminta pelrseltujuan DPR-RI untuk 

melmbelntuk pelngadilan ad hoc delngan pelrseltujuan dari Prelsideln. 

2. Hasil Pelnellitian Windy Wira Ardhani (2023) 

Pada pelnellitian Windy Wira Ardhani yang belrjudul “KAJIAN 

YURIDIS PElNYElLElSAIAN PElLANGGARAN HAK ASASI MANUSIA 

BElRAT DI MASA LALU PASCA DIHAPUSNYA KOMISI KElBElNARAN 

DAN RElKONSILIASI DI INDONElSIA”, pelnellitian ini melrupakan 

pelnellitian delngan melnggunakan meltodel pelnellitian normatif. Tujuan 

pelnellitian ini adalah untuk melnganalisis tata cara dan belntuk 
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pelnye llelsaian kasus pellanggaran HAM belrat baik selbellum atau selsudah 

dibelntuk Komisi Kelbelnaran dan Relkonsiliasi.  

Hasil pelnellitian melngindikasikan bahwa selbellum adanya Komisi 

Kelbelnaran dan Relkonsiliasi selrta relgulasi telrkait selpelrti Undang-

undang Nomor 26 Tahun 2000 telntang Pelngadilan HAM dan Pelraturan 

Pelmelrintah No. 3 Tahun 2002 telntang Kompelnsasi, Relstitusi, dan 

Relhabilitasi telrhadap Korban Pellanggaran Hak Asasi Manusia yang 

Belrat, tata cara melnyellelsaikan kasus pellanggaran HAM belrat tidak 

elfelktif. Sellain itu, pelncabutan Komisi Kelbelnaran dan Relkonsiliasi juga 

belrdampak pada kelkosongan hukum telrkait pelnye llelsaian kasus 

pellanggaran HAM belrat di masa lalu, yang melnyulitkan pelmelnuhan hak 

korban pellanggaran HAM di masa lalu. 

3. Hasil Pelnellitian Nurma Audina (2019) 

Pada pelnellitian yang beljudul “PElRLINDUNGAN HUKUM 

TElRHADAP KORBAN DALAM PElLANGGARAN HAM BElRAT”, 

pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kelpustakaan (library 

selarch). Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melnjellaskan melngelnai 

konselp telntang Hak Asasi Manusia (HAM) belrat dalam ranah nasional 

dan intelrnasional selrta melnjellaskan bagaimana praktelk dalam 

pellaksanaan pelrlindungan korban pellangggaran HAM belrat. 

Dalam pelnellitian ini dapat disimpulkan bahwa telrdapat belbelrapa 

pelrsamaan telntang pelrlindungan korban dalam ranah hukum nasional 

dan intelrnasional. Lalu juga ada pelrbeldaan antara hukum nasional dan 

intelrnasional melngelnai pelrlindungan korban HAM belrat. 

4. Hasil Pelnellitian Amaliah Pusvitasari (2012) 

Pada pelnellitian yang belrjudul “Tinjauan Yuridis Telrhadap 

Pelrlindungan Saksi dan Korban Pada Pellanggaran HAM Belrat (Studi 

Kasus Putusan No. 1/Pid.HAM/ABElPURA/2004/PN.MKS)”, tujuan 

pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui melngelnai pellaksanaan 

pelrlindungan bagi saksi dan korban pellanggaran HAM belrat apakah 

sudah selsuai delngan hukum yang belrlaku atau tidak, dan melncari apa 
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faktor pelnghambat dalam melmbelrikan pelrlindungan bagi saksi dan 

korban. 

 Dalam pelnellitian ini, disimpulkan bahwa implelmelntasi 

pelrlindungan telrhadap saksi dan korban tellah melmelnuhi pelrsyaratan 

hukum selsuai UU Nomor 26 Tahun 2000 telntang Pelngadilan Hak Asasi 

Manusia dan UU 13 Tahun 2006 telntang Pelrlindungan Saksi dan 

Korban. Namun, upaya telrselbut melmbutuhkan koordinasi yang 

konsisteln dan melnyelluruh dari selmua pihak telrkait. Ada tiga faktor 

yang melnjadi hambatan dalam melmbelrikan pelrlindungan kelpada saksi 

dan korban pellanggaran HAM selrius, yaitu kurangnya koordinasi 

selcara maksimal, adanya conflict of intelrelst, dan jarak yang jauh antara 

telmpat tinggal saksi/korban delngan lokasi pelngadilan. 

5. Hasil Pelnellitian Viddy Firmandiaz (2020) 

Pelnellitian yang belrjudul “ANALISIS PE lNYElLElSAIAN 

PElLANGGARAN HAK ASASI MANUSIA YANG BElRAT DI 

INDONElSIA OLElH KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA 

DITINJAU DARI KElWElNANGANNYA (STUDI KASUS TIMOR 

TIMUR), pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian hukum 

normatif dan tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melnjellaskan 

melkanismel pelnye llelsaian hukum yang digunakan olelh Komisi Nasional 

Hak Asasi Manusia pelrihal pelnye llelsaian kasus Pellanggaran HAM yang 

belrat di Timor Timur selrta melnganalisis elfelktivitas kelwelnangan Komisi 

Nasional Hak Asasi Manusia dalam pelnyellelsaian Hak Asasi Manusia 

yang belrat di Indonelsia.  

Hasil dari pelnellitian ini adalah bahwa komnas HAM selbagai 

lelmbaga yang belrwelnang dalam pelnyellelsaian kasus pellanggaran HAM 

belrat di bidang pelnyellidikan tidak elfelktif selhingga melnyelbabkan 

keltelrlambatan pelnyellelsaian kasus pellanggaran HAM belrat di Indonelsia 

yang diselbabkan olelh: (1) lelmahnya lelgitimasi komnas HAM selbagai 

lelmbaga; (2) lelmahnya kelwelnangan komnas HAM; (3) keltidaksellarasan 
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pandangan delngan Keljaksaan Agung dalam pelnye llelsaian pellanggaran 

HAM belrat. 

 

1.6. Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian dalam pelnulisan proposal skripsi ini melnggunakan 

pelnellitian hukum yuridis normatif. Pelnellitian yuridis normatif adalah 

pelnellitian yang dilakukan delngan melnelliti bahan pustaka atau data selkundelr 

bellaka.41 Pelnellitian hukum normatif diselbut juga selbagai pelnellitian hukum 

doctrinal karelna pelnellitian ditujukan pada pelraturan yang telrtulis atau bahan 

– bahan hukum.42  

Melnurut ahmad Mukti Fajar ND dan Yulianto, pelnellitian hukum 

normatif adalah pelnellitian hukum yang melleltakkan hukum selbagai suatu 

sistelm norma. Sistelm norma yang dimaksud yaitu melngelnai asas – asas, 

norma, dan kaidah dari pelraturan pelrundang – undangan, putusan pelngadilan, 

dan pelrjanjian selrta doktrin. Seldangkan pelnellitian normatif melnurut Soelrjono 

Soelkanto dan Sri Manudji adalah pelnellitian yang dilakukan delngan melnelliti 

bahan kelpustakaan (data selkundelr).43 

1.6.1. Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian hukum melnggunakan belbelrapa pelndelkatan belrtujuan 

agar hubungan delngan orang atau meltodel untuk melncapai pelngelrtian 

melngelnai isu yang seldang ditelliti. Dalam pelnellitian ini pelndelkatan yang 

dilakukan delngan melnggunakan pelndelkatan pelrundang – undangan 

(statutel approach). Pelndelkatan pelrundangan – undangan dilakukan 

delngan melnellaah pelraturan pelrundang – undangan selrta relgulasi yang 

telrkait delngan isu hukum yang seldang dibahas.44 Pelnulis melnggunakan 

pelndelkatan pelrundang – undangan (statutel approach) yang dapat 

                                                           
41 Ishaq, Me ltode l Pe lnellitian Hukum, Bandung: Pe lne lrbit Alfabe lta, 2020, hlm. 66.  
42 Muhaimin, Me ltode l Pe lne llitian Hukum, Mataram: Mataram Unive lrsity Pre lss, 2020, hlm. 45.  
43 ibid, hlm. 46 
44 Muhaimin, Op.Cit, hlm. 56.  
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digunakan dalam pelnellitian yang biasa dilakukan olelh kalangan praktisi 

ataupun akadelmisi.  

1.6.2. Sumber Bahan Hukum  

Sumbelr bahan hukum yang digunakan dalam Pelnellitian ini yaitu 

sumbelr data selkundelr delngan bahan hukum Primelr. Selkundelr Dan Telrsielr. 

Dalam pelnellitian ini pelnulis melmbutuhkan bahan yang belrsifat melngikat 

dan sudah diteltapkan olelh pihak yang belrwelnang.  

1. Bahan Hukum Primelr 

Bahan hukum primelr dalam pelnellitian ini adalah melliputi Delklrasi 

Univelrsal Hak Asasi Manusia (DUHAM), hukum Indonelsia yaitu 

Undang – undang Nomor 26 Tahun 2000 telntang Pelngadilan Hak 

Asasi Manusia dan Undang – undang Nomor 39 Tahun 1999 telntang 

Hak Asasi Manusia selrta instrumeln – instrumeln hukum lain yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini.  

2. Bahan Hukum Selkundelr 

Bahan hukum selkundelr dalam pelnellitian ini litelratur – litelratur yang 

melmbelrikan pelnjellasan melngelnai bahan hukum primelr, selpelrti hasil 

karya dari kalangan hukum, hasil pelnellitian, dan seltelrusnya yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini.  

3. Bahan Hukum Telrsielr 

Bahan hukum telrsielr dalam pelnellitian ini melliputi bahan – bahan 

yang dapat melmbelrikan peltunjuk ataupun pelnjellasan telrhadap 

hukum primelr dan selkundelr, contohnya kamus, indelks kumulatif 

dan seltelrusnya.  

1.6.3. Metode Pengolahan Bahan Hukum 

Meltodel pelngolahan dalam me lngumpulkan bahan hukum pada 

pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kelpustakaan. Pe lnellitian 

kelpustakaan me lrupakan pelnellitian dimana data ke lpustakaan diambil 

mellalui pelnellitian kelpustakaan yang be lrasal dari pelraturan pelrundang – 
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undangan, dokume ln relsmi, buku, publikasi, se lrta hasil pe lnellitian 

selbellumnya.45 

1.6.4. Metode Analisis Bahan Hukum 

Meltodel analisis bahan hukum yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah delngan melnggunakan delskriptif analitis. Delskriptif analitis 

melrupakan analisis data yang melnggunakan pelndelkatan kualitatif pada 

data primelr dan selkundelr. Delskriptif melrupakan kelgiatan yang dilakukan 

delngan melnelntukan makna aturan hukum yang dijadikan selbagai rujukan 

dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan hukum.46

                                                           
45 H. Zainuddin Ali, Me ltode l Pe lne llitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2009, hlm. 107. 
46 Ibid. 
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